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ABSTRAK

Jalan dibangun atau ditingkatkan untuk membangkitkan manfaat-manfaat bagi
masyarakat, membuka isolasi, mempermudah pengiriman sarana dan hasil produksi
ke pasar, meningkatkan jasa pelayanan sosial, kesehatan dan pendidikan. Kerusakan
jalan yang terjadi dapat mengganggu terlaksana fungsi umur layan jalan dan
menimbulkan kerugian bagi pengguna jalan seperti: waktu tempuh lebih lama,
kenyamanan terganggu, kecelakaan dan lain-lain. Salah satu pola pembangunan
dilaksanakan dengan pemberdayaan masyarakat melalui Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan, dimana dengan partisipatif dari
masyarakat dlharapkan hasil pekerjaa-embangunan menjadi lebih baik. Pada

iti (PCI), <evaluasi
kemudian analisa faktor

perencanaan masya kat dan—éﬁser

retak melintang, retak '

terbagi, gompal sudut dan rog , ﬁ tupganfr
mendapatkan nilai PCI rata- rata%84, sehinggé kondisi rata-rata perkerasan jalan
beton Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan tahun
anggaran 2011di Kabupaten Sukoharjo adalah buruk (poor). Hasil hammer test
menyatakan bahwa kuat tekan perkerasan beton rata-rata yang dihasilkan bermutu
rendah, yaitu 114 kg/cm2. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
penyebab kerusakan terjadi disemua tahapan, dari mulai perencanaan, pelaksanaan
dan pemeliharaan. Diperlukan perbaikan yang menyeluruh dari perencanaan,

pelaksanaan dan pemeliharaan.

Kata kunci: kerusakan jalan, faktor penyebab kerusakan, solusi perbaikan
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ABSTRACT

Roads built or upgraded to generate benefits for society, opening isolation,
facilitate delivery tools and products to market, improve social services, health and
education. Road damage that occurs can disrupt the function of age intellectually
accomplished road and causing damage to road users such as: a longer travel time,
comfort is compromised, accidents and others. One pattern of development carried
out with community empowerment through the National Program for Community
Empowerment Cities or PNPM-MP, where the participation of community
development work results are expected to be better. In fact found to roads that are
aIready damaged before the age mtel uaIIy exhausted It is necessary for the

cause road damage, so welt
Stages of the st -
determine the level gf dam
PCI methods, analyzi
for improvement. |6
field. Road pave €

spalling corner, and roeking. :
scored an average of 34, 50 it _:,c the concrete pavement of
npowermént Urban 2011di Sukoharjo
District fiscal year was bad (poor) {ammer tést results stating that the compresswe
strength of concrete pavement on average generated junky: 114 kg / cm® From the
description it can be concluded that the factors causing the damage occurred in all
stages, from planning, implementation and maintenance. Required overall

improvement of the planning, implementation and maintenance.

Keywords: road damage, cause damage, repair solutions.
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN

PNPM-MP : Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan
entry poin . pintu masuk

stake holder : pemangku kepentingan

freeway : jalan bebas hambatan

highway : jalan raya

road : jalan sedang

street
kondisional
subbase
deformation
cracks
disintegration
pumping
settlement
faulting

joint sealing
grouting
blow-up : rusaknya perkerasan beton akibat tekuk

faulting/patahan : beda elevasi dua pelat beton pada sambungan atau retakan

undersealing : pengisian rongga di bawah pelat

rocking . gerakan vertikal pada sambungan/retakan akibat beban lalu
lintas.

crack filling : bahan pengisi retakan

overload : beban kendaraan berlebihan

longitudinal cracks: retak memanjang perkerasan jalan

transversal cracks : retak melintang perkerasan jalan

diagonal cracks : retak yang menyilang diagonal pada perkerasan jalan
meandering cracks: retak berkelok-kelok pada perkerasan jalan

corner cracks : retak sudut pada perkerasan jalan

XX



warping cracks  : retak tekuk dimana retak pada perkerasan beton yang dibangun
tanpa sambungan.

shrinkage cracks : retak susut berupa retak rambut.

shattered slab : retak bersilangan yang memecah pelat menjadi 4 atau lebih.

intersecting cracks

durability “D” ' retak daya tahan

cracking

lane/shoulder : kerusakan berupa bagian bahu turun.

drop-off

disintegrasi . alnya pelat beton ke dalam bagian kecil-kecil

overfinishing

Map cracking retak rambut yang

an beton

Scaling

spalling corner

finishing

friction

grooving

PCI , : liti ] Jalah sistem penilaian kondisi
perkerasan Jsarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan
yang terjadi

severity level : tingkat kerusakan

density : kadar kerusakan

DV : Deduct Value adalah nilai pengurangan untuk tiap jenis
kerusakan yang diperoleh dari kurva hubungan antara density
dan deduct value.

TDV : Total Deduct Value adalah nilai total dari individual deduct
value untuk tiap jenis kerusakan dan tingkat kerusakan yang ada
pada suatu unit penelitian.

Cbv . Corrected Deduct Value diperoleh dari kurva hubungan antara

nilai TDV dengan nilai CDV
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Rating . Index kondisi tingkat keparahan dari perkerasan, yang diperoleh
setelah nilai PCI diketahui.

crack filling : pengisian celah retak.

joint sealing : penutupan celah sambungan.
patching : tambalan/penambalan.
leveling . lapis perata.

grouting : penyuntikan.

grooving : pengaluran.

surfacing

partial

recontruction
KSM

Hamer test

dtan F:;I’%gn perkerasan.
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DAFTAR ISTILAH, NOTASI DAN SINGKATAN

PNPM-MP : Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan
entry poin : pintu masuk

stake holder : pemangku kepentingan

freeway : jalan bebas hambatan

highway : jalan raya

road : jalan sedang

street
kondisional
subbase
deformation
cracks
disintegration
pumping
settlement
faulting

joint sealing
grouting
blow-up : rusaknya perkerasan beton akibat tekuk

faulting/patahan : beda elevasi dua pelat beton pada sambungan atau retakan

undersealing : pengisian rongga di bawah pelat

rocking . gerakan vertikal pada sambungan/retakan akibat beban lalu
lintas.

crack filling : bahan pengisi retakan

overload : beban kendaraan berlebihan

longitudinal cracks: retak memanjang perkerasan jalan

transversal cracks : retak melintang perkerasan jalan

diagonal cracks : retak yang menyilang diagonal pada perkerasan jalan
meandering cracks: retak berkelok-kelok pada perkerasan jalan

corner cracks : retak sudut pada perkerasan jalan

XX



warping cracks  : retak tekuk dimana retak pada perkerasan beton yang dibangun
tanpa sambungan.

shrinkage cracks : retak susut berupa retak rambut.

shattered slab intersecting cracks : retak bersilangan yang memecah pelat menjadi 4
atau lebih.

durability “D” cracking  retak daya tahan

lane/shoulder drop-off : kerusakan berupa bagian bahu turun.

disintegrasi : terurainya pelat beton ke dalam bagian kecil-kecil
overfinishing : pekerjaan.a '
Map cracking/crazing : alus atau retak rambut yang

hbentuk jaringan retak dangkal,
airke - LZ' asan beton
erupeak engel r%

Scaling

spalling corner go dut

finishing - peke@n akhir

friction : g\

grooving :

PCI A ' . iti X ada isttm penilaian kondisi

severity level : tingkat kerusakéf

density : kadar kerusakan

DV : Deduct Value adalah nilai pengurangan untuk tiap jenis
kerusakan yang diperoleh dari kurva hubungan antara density
dan deduct value.

TDV . Total Deduct Value adalah nilai total dari individual deduct
value untuk tiap jenis kerusakan dan tingkat kerusakan yang ada

pada suatu unit penelitian.

Cbv : Corrected Deduct Value diperoleh dari kurva hubungan antara
nilai TDV dengan nilai CDV
Rating . Index kondisi tingkat keparahan dari perkerasan, yang diperoleh

setelah nilai PCI diketahui.

crack filling : pengisian celah retak.

XXi



joint sealing : penutupan celah sambungan.

patching : tambalan/penambalan.
leveling . lapis perata.

grouting : penyuntikan.
grooving : pengaluran.

surfacing : pelapisan ulang tipis.
partial : rekonstruksi setempat.

recontruction
KSM : Kelompok
Hamer test

@an perkerasan.
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN

PNPM-MP : Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan
entry poin . pintu masuk

stake holder : pemangku kepentingan

freeway : jalan bebas hambatan

highway : jalan raya

road : jalan sedang

street
kondisional
subbase
deformation
cracks
disintegration
pumping
settlement
faulting

joint sealing
grouting
blow-up : rusaknya perkerasan beton akibat tekuk

faulting/patahan : beda elevasi dua pelat beton pada sambungan atau retakan

undersealing : pengisian rongga di bawah pelat

rocking . gerakan vertikal pada sambungan/retakan akibat beban lalu
lintas.

crack filling : bahan pengisi retakan

overload : beban kendaraan berlebihan

longitudinal cracks: retak memanjang perkerasan jalan

transversal cracks : retak melintang perkerasan jalan

diagonal cracks : retak yang menyilang diagonal pada perkerasan jalan
meandering cracks: retak berkelok-kelok pada perkerasan jalan

corner cracks : retak sudut pada perkerasan jalan

XX



warping cracks  : retak tekuk dimana retak pada perkerasan beton yang dibangun
tanpa sambungan.

shrinkage cracks : retak susut berupa retak rambut.

shattered slab : retak bersilangan yang memecah pelat menjadi 4 atau lebih.

intersecting cracks

durability “D” ' retak daya tahan

cracking

lane/shoulder : kerusakan berupa bagian bahu turun.

drop-off

disintegrasi . alnya pelat beton ke dalam bagian kecil-kecil

overfinishing

Map cracking retak rambut yang

an beton

Scaling

spalling corner

finishing

friction

grooving

PCI , : liti ] Jalah sistem penilaian kondisi
perkerasan Jsarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan
yang terjadi

severity level : tingkat kerusakan

density : kadar kerusakan

DV : Deduct Value adalah nilai pengurangan untuk tiap jenis
kerusakan yang diperoleh dari kurva hubungan antara density
dan deduct value.

TDV : Total Deduct Value adalah nilai total dari individual deduct
value untuk tiap jenis kerusakan dan tingkat kerusakan yang ada
pada suatu unit penelitian.

Cbv . Corrected Deduct Value diperoleh dari kurva hubungan antara

nilai TDV dengan nilai CDV
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Rating . Index kondisi tingkat keparahan dari perkerasan, yang diperoleh
setelah nilai PCI diketahui.

crack filling : pengisian celah retak.

joint sealing : penutupan celah sambungan.
patching : tambalan/penambalan.
leveling . lapis perata.

grouting : penyuntikan.

grooving : pengaluran.

surfacing

partial

recontruction
KSM

Hamer test

dtan ;%gn perkerasan.
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